BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kebutuhan manusia yang terus meningkat dalam penggunaan energi sehingga kita harus mengantisipasi dengan membuat energi alternatif baru yang juga dapat digunakan sebagai energi cadangan, diluar ketergantungan kita terhadap yang selama ini disuplai oleh negara. Pencarian energi alternatif ini akan lebih meringankan beban negara karena dapat mengurangi jumlah kebutuhan energi masyarakat yang harus disediakan negara. Semakin menipisnya bahan bakar fosil yang selama ini digunakan sebagai penghasil energi, maka dicarilah alternatif peralatan lain yang mampu menghasilkan energy tanpa menggunakan bahan bakar fosil. Selain itu dampak pemakaian bahan bakar fosil yang menghasilkan gas karbon manoksida (Co), kurang baik bagi kehidupan dan lingkungan alam sekitar. Selain itu, dengan meningkatnya harga minyak bumi dipasar global, menjadikan harga minyak bumi sebagai konsumsi publik yang paling besar, langkah dan mahal di pasaran.. Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah membuat bahan bakar alternatif berupa briket arang dengan memanfaatkan limbah Tempurung Kelapa dan sabut kelapa sebagai bahan baku utama pembuatan.


Briket untuk menjadi alternatif bahan bakar untuk berbagai macam keperluan, bahan pembuatan briket dapat diperoleh dari limbah pertanian, limbah industri dan limbah rumah tangga. Dalam rangka pemanfaatannya sebagai bahan bakar maka limbah tersebut dapat diolah menjadi bahan bakar padat dalam bentuk briket. Masing-masing bahan memiliki sifat tertentu untuk dimanfaatkan sebagai briket namun yang paling penting adalah bahan tersebut harus memiliki sifat termal yang tinggi dan emisi CO2 yang dihasilkan rendah sehingga tidak berdampak pada pemanasan global. Diantara bahan yang memiliki sifat tersebut yaitu tempurung kelapa yang memiliki sifat difusi termal yang baik dan dapat menghasilkan kalor sekitar 6500-7600 kkal/kg.
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Briket disukai karena memiliki energy 7.340 kalori sehinggah menghasilkan panas lebih tinggi dibandingkan dengan menjadikanya karbon aktif. Cara membuat karbon aktif dari tempurung kelapa juga relatif lebih mudah dan Indonesia merupakan negara yang kaya dengan tumbuhan kelapa. Kelapa (Cocos nucifera L) merupakan salah satu komoditas pertanian sekaligus sebagai tanaman industri yang sangat potensial dan mempunyai peranan yang sangat penting.
Penyebaran tanaman kelapa di Indonesia yang banyak serta banyaknya industri kecil dan rumah tangga yang menggunakan bahan dasar kelapa mengakibatkan limbah tempurung kelapa semakin meningkat. Oleh karena itu dengan penggunaan tempurung kelapa sebagai bahan pembuatan briket dapat mengatasi permasalahan limbah. Pemanfaatan tempurung kelapa sebagai bahan pembuatan briket dapat memperbaiki penampilan dan mutu tempurung sehingga akan meningkatkan nilai ekonomis tempurung kelapa.
Bertitik tolak dari uraian diatas maka diperlukan pengkajian tentang pemanfaatan limbah arang tempurung kelapa dan sabut kelapa untuk mengetahui potensi energi yang terkandung didalamnya. Maka pilihan terbaik yang dapat diraih adalah mengembangkan paradigma baru yang memungkinkan kita untuk memanfaatkan sumber daya alam secara arif dan kreatif serta menghasilkan peluang bagi penguatan industri domestik dalam bentuk penciptaan produk unggulan hasil inovasi bangsa sendiri dan penelitian ini disusun dengan logika berpikir yang demikian.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah pembuatan briket dengan memanfaatkan produk samping tanaman kelapa untuk dijadikan bahan briket sebagai bahan bakar atau dengan kata lain energi alternatif penganti (subtitusi) bahan bakar fosil dan LPG. Berdasarkan pertimbangan diatas menunjukkan bahwa potensi energi biomassa cukup tinggi sehingga penulis melakukan penelitian tentang sumber energi alternatif  yaitu briket campuran arang tempurung dan sabut kelapa yang memiliki kekerasan dan kerapatan yang baik.
1.2. Rumusan Masalah
	Menganalisa nilai kekerasan dan kerapatan pada campuran arang tempurung dan sabut kelapa dengan pengikat tepung tapioka  dari setiap campuran briket.
1.3. Tujuan Penelitian
	Tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui hasil dari nilai kekerasan dan kerapatan pada campuran arang tempurung dan sabut kelapa dengan pengikat tepung tapioka dari setiap campuran briket.
1.4. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan pembuatan briket.
b. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi para peneliti dan pembuat briket dengan campuran arang tempurung dan sabut kelapa.
c. Sebagai sarana untuk melatih kepekaan mahasiswa dalam upaya memanfaatkan sumber daya alam yang belum diberdayakan.
d. Sebagai sarana untuk memberdayakan masyarakat agar lebih dapat memanfaatkan limbah disekitarnya dan peka terhadap kondisi lingkungan.
1.5. Batasan Masalah 
Sebagai Batasan Masalah agar penelitian ini tidak menyimpang, penulisan di batasi pada :
· Pengujian hanya dilakukan untuk mengetahui nilai kekerasan dan kerapatan pada campuran arang tempurung dan sabut kelapa dengan pengikat tepung tapioka dari setiap campuran briket.



1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini berisikan latar belakang yang melandasi penulisan skripsi, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil penelitian, dan batasan masalah. Adapun penjelasan tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini yaitu tentang analisa briket campuran arang tempurung dan sabut kelapa sebagai bahan bakar alternatif, kemudian diuraikan proses penelitian ini berlangsung mulai dari waktu dan tempat, jalannya penelitian, bahan dan alat yang digunakan, jenis penelitian, definisi operasional, subjek/objek/sampel/populasi penelitian, analisa data, dan alur penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan pengujian bahan dengan memuat data-data serta analisa hasil pengujian yang diolah menjadi tabel dan grafik serta penjelasan tentang hasil pengujian bahan. Setelah penelitian selesai dilakukan maka akan diambil beberapa kesimpulan dari seluruh pengujian dan analisa yang telah dilakukan dengan disertai saran yang dapat dikembangkan selanjutnya. 
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